KETAKATAN JAMUR Aspergillus oryzae DAN Talaromyces sayulitensis
TAHAN METIL TIOFANAT PADA FUNGISIDA DENGAN BERBAGAI
BAHAN AKTIF DAN TINGKATAN NILAI pH

(Tesis)

Oleh

NOVA ANGGRAINI

PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER AGRONOMI
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2022



ABSTRACT

THE SURVIVAL OF Aspergillus oryzae and Talaromyces sayulitensis FUNGI
to Methyl thiophanate FUNGICIDES WITH VARIOUS ACTIVE
INGREDIENTS AND LEVELS OF pH VALUE

By

NOVA ANGGRAINI

The survival of Aspergillus oryzae and Talaromyces sayulitensis fungi to methyl
thiophanate is a fungus that can grow on PDA media with the active ingredient
methyl thiophanate and has been irradiated by UV light. This research aims to
studied the survival of 4. oryzae and T. sayulitensis fungi to methyl thiophanate to
fungicides with various active ingredients and studied the survival of A. oryzae
and 7. sayulitensis fungi to methyl thiophanate at various pH values. The survival
and pathogenicity tests were carried out at the Laboratory of Biotechnology,
Faculty of Agriculture (LBFP), University of Lampung. The several pH levels
fungi test at the Agronomy Laboratory, Faculty of Agriculture, University of
Lampung. PGPF testing on cucumber plants was carried out in Rajabasa Raya
Village, Rajabasa District, Bandar Lampung City. The data observed included
colony diameter, spore density, spore viability, mortality of the rice weevil
(Sitophilus oryzae L.), and the ability of the fungus as a Plant Growth Promoting
Fungi (PGPF) and roots, leaf greenness, and root length. Achieving survival of
fungi 4. oryzae and T. sayulitensis to methyl thiophanate on fungicides with

various active ingredients was significantly different from the control. Colony



survival 4. oryzae fungi to methyl thiofanate on the active ingredient mankozeb 1
and 2 times the recommended dose was not significantly different from the
control. Colony survival 7. sayulitensist active ingredients propineb (1 times the
recommended dose) and carbendazim (2 times the recommended dose) were not
significantly different from the control. The survival of A. oryzae and T.
sayulitensis fungi to methyl thiophanate is significantly different at several levels
of pH values. The highest survival sporulation of 4. oryzae to methyl thiophanate
was at pH 9, which was 21.39 x 10° spores/mL. The viability survival of 4.
oryzae and T. sayulitensis fungi to methyl thiophanate was not significantly
different at pH 2, 3, 7 and pH 9. Meanwhile, the viability survival of 4. oryzae
and 7. sayulitensis fungi to methyl thiophanate was significantly different at pH 4-
6 and pH 8.

Key words: Aspergillus oryzae, fungicides, pH values, Plant Growth Promoting
Fungi, Talaromyces sayulitensis



ABSTRAK

KETAKATAN JAMUR Aspergillus oryzae DAN Talaromyces sayulitensis
TAHAN METIL TIOFANAT PADA FUNGISIDA DENGAN BERBAGAI
BAHAN AKTIF DAN TINGKATAN NILAI pH

Oleh

NOVA ANGGRAINI

Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis tahan metil tiofanat merupakan
jamur patogen serangga yang dapat tumbuh pada media PDA berfungisida bahan
aktif metil tiofanat dan telah diiradiasi sinar UV. Penelitian ini bertujuan
mempelajari ketakatan jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat
pada fungisida dengan berbagai bahan aktif dan mempelajari ketakatan jamur 4.
oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat pada beberapa tingkatan nilai pH.
Pengujian ketakatan jamur dan patogenesitas dilakukan di Laboratorium
Bioteknologi Fakultas Pertanian (LBFP) Universitas Lampung. Pengujian jamur
pada beberapa tingkatan pH di Laboratorium Agronomi Fakultas Pertanian
Universitas Lampung. Pengujian PGPF pada tanaman mentimun dilaksanakan di
Desa Rajabasa Raya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung. Variabel yang
diamati meliputi diameter koloni, kerapatan spora, viabilitas spora, mortalitas
kumbang beras (Sitophilus oryzae L.). Pada pengujian kemampuan jamur sebagai
Plant Growth Promoting Fungi (PGPF) parameter yang diamati di antarnya tinggi
tanaman, bobot basah tajuk dan akar, bobot kering tajuk dan akar, kehijauan daun,
dan panjang akar. Ketakatan jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil

tiofanat pada fungisida dengan berbagai bahan aktif berbeda nyata dengan



kontrol. Diameter koloni jamur A. oryzae tahan metil tiofanat pada bahan aktif
mankozeb 1 dan 2 kali dosis anjuran tidak berbeda nyata dengan kontrol.
Diameter koloni jamur 7. sayulitensis pada bahan aktif propineb (1 kali dosis
anjuran) dan carbendazim (2 kali dosis anjuran) tidak berbeda nyata dengan
kontrol. Ketakatan jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat
berbeda nyata pada beberapa tingkatan nilai pH. Sporulasi jamur 4. oryzae tahan
metil tiofanat tertinggi pada pH 9 yaitu 21,39 x 10° spora/mL. Viabilitas jamur A.
oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat tidak berbeda nyata pada pH 2, 3, 7
dan pH 9. Sedangkan viabilitas jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil

tiofanat berbeda nyata pada pH 4-6 dan pH 8.

Kata kunci: Jamur Aspergillus oryzae, fungisida, pH, Plant Growth Promoting
Fungi, jamur Talaromyces sayuliensis
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Aspergillus oryzae merupakan kelompok jenis jamur yang berasal dari divisi
Ascomycota, genus Aspergillus. A. oryzae termasuk jamur yang banyak
digunakan pada industri makanan sebagai bahan baku fermentasi. A. oryzae
merupakan jamur an aerob yang dapat tumbuh secara optimal pada suhu 32-36°C.
Jamur Aspergillus oryzae berwarna hijau kekuningan pada media PDA (Potato

Dextrose Agar) (Gomi, 2014).

Talaromyces sayulitensis merupakan jamur yang berasal dari divisi Ascomycota
genus Talaromyces. Genus Talaromyces memiliki ciri khas berupa askokrap yang
lunak. Genus Talaromyces banyak digunakan untuk keperluan obat-obatan,
industri makanan, sebagai antagonis untuk pengendalian patogen tular tanah, dan

keperluan bioteknologi (Yilmaz et al., 2014).

Saat ini, Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian Universitas
Lampung memiliki koleksi A. oryzae dan T. sayulitensis yang telah terbukti
berpotensi sebagai jamur entomopatogen. Jamur entomopatogen merupakan
jamur yang dapat mengakibatkan serangga inang mati dengan cara menyerang dan
menginfeksinya (Gull et al., 2014). Hasil penelitian Pasaribu (2018),
menyimpulkan bahwa Aspergillus spp. dan Talaromyces sp. dapat menginfeksi
hama wereng coklat batang padi (Nilaparvata lugens Stal.) dengan tingkat
kematian mencapai 47,22% dan 27,78%. Penelitian lain juga menyimpulkan
bahwa isolat jamur 4. oryzae (A1) mampu menginfeksi hama ulat grayak
(Spodoptera litura F.) sebesar 77,77% (Nuningtyas, 2019). Selain dapat

menyerang serangga hama, jamur A. oryzae dan T. sayulitensis juga dapat



mengendalikan patogen tanaman misalnya isolat A. oryzae (AS1) dan isolat 7.
sayulitensis (AS4, ASS, AS8, AS11) dapat mengendalikan patogen Phytophthora
palmivora (Pangesti, 2019).

Keefektifan entomopatogen dalam mengendalikan OPT (Organisme Pengganggu
Tanaman) dipengaruhi oleh faktor biotik dan abiotik. Beberapa faktor abiotik
yang mempengaruhi keefektifan jamur entomopatogen diantaranya seperti sinar
UV, kelembapan tanah dan pH (Gul et al., 2014). Pemaparan sinar UV selama 10
menit mengakibatkan tidak terjadinya perkecambahan pada isolat strain baru
Cordyceps javanic dan Cordyceps fumosorosea strain Apopka97 (Wu Shaohui et
al., 2020). Penelitian lain juga menyatakan bahwa perkecambahan jamur
Metarhizium anisopliae terhambat jika kelembaban udara (RH) 85%
(Zimmermann, 2007). Menurut Rizkie (2017) pH 4, 3, dan 2 berpengaruh
terhadap viabilitas dan kerapatan spora isolat Beauveria bassiana dan M.

anisopliae.

Oleh karena itu, untuk meminimalisir dampak faktor lingkungan tersebut terhadap
keefektifan jamur entomopatogen saat aplikasi maka jamur entomopatogen perlu
dimodifikasi. Salah satu modifikasi yang telah dilakukan oleh Fakultas Pertanian
Unila adalah dengan meiradiasi sinar UV jamur entomopatogen 4. oryzae dan T.
sayulitensis dan membiakkannya pada media PDA berfungisida bahan aktif metil
tiofanat. Penelitian tersebut menghasilkan A. oryzae dan T. sayulitensis tahan

metil tiofanat.

A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat merupakan jamur takat atau
jamur yang dapat tumbuh pada media PDA berfungisida bahan aktif metil tiofanat
dan telah diiradiasi sinar UV. Berdasarkan hasil penelitian Saputri (2020) dan
Muniarti (2019) bahwa isolat A. oryzae tahan metil tiofanat (A1P2) dan 7.
sayulitensis tahan metil tiofanat (A8P5) dapat mematikan kumbang beras

(Sitophilus oryzae) sebesar 21,7% dan 88,33%.

Dalam aplikasinya di lapangan, agensia hayati akan dihadapkan pada berbagai
faktor pembatas di antaranya adalah aplikasi fungisida dengan berbagai bahan

aktif dan kondisi pH yang rendah akibat dari aplikasi pupuk anorganik yang



dilakukan petani. Agar A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat yang
diaplikasikan memberikan hasil yang optimal, maka perlu diketahui
kemampuannya untuk bertahan dan berkembang pada media yang mengandung
fungisida selain metil tiofanat, serta kemampuannya bertahan hidup pada berbagai
tingkat pH. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ketakatan jamur 4. oryzae
dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat terhadap fungisida dengan berbagai bahan

aktif dan tingkatan nilai pH.

1.2 Tujuan

Tujuan dilakukan penelitian ini antara lain:

1. Mempelajari ketakatan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces
sayulitensis tahan metil tiofanat pada fungisida dengan berbagai bahan aktif.

2. Mempelajari ketakatan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces

sayulitensis tahan metil tiofanat pada beberapa tingkatan nilai pH.

1.3 Kerangka Pemikiran

Penggunaan jamur entomopatogen sebagai agensia hayati merupakan salah satu
alternatif dalam pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman). Hal ini
karena banyaknya dampak negatif dari pemakaian pestisida sintetik (Bhat et al.,

2019; Ginting, 2013).

Menurut Khan et a/.(2012) dan Gull ef al.(2014), jamur yang bersifat
entomopatogen berasal dari divisi Ascomycota dan Zygomycota. Contohnya A.
oryzae dan T. sayulitensis. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Pasaribu (2018)
yang menyimpulkan bahwa Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis
dapat meningkatkan mortalitas hama wereng (Nilaparvata lugens Stal.) sebesar
47,22% dan 27,78%. Selain itu, jamur jenis Talaromyces juga efektif dalam
melawan penyakit bintik kuning (4/ternaria brassi) pada tanaman kangkung

(Punyanobpharat et al., 2018),

Keefektifan jamur entomopatogen sebagai agensia hayati dipengaruhi oleh

beberapa faktor, di antaranya fungisida dan pH tanah. Untuk meningkatkan



keefektifan jamur entomopatogen tersebut maka beberapa jenis jamur
entomopatogen telah dilaporkan mampu bertahan pada beberapa jenis fungisida
tertentu namun tidak untuk jenis fungisida yang lain. Fenomena ini disebut
sebagai cross resistance atau resistensi silang (Yang Li-Na et al., 2019). Sebagai
contohnya adalah Metarhizium flavoviride koleksi Laboratorium Bioteknologi
Pertanian Fakultas Pertanian Unila terbukti mempunyai sifat resistensi silang
terhadap fungisida berbahan aktif metil tiofanat, mankozeb, ziram, dan propineb
(Wulandara, 2019). Penelitian lain juga menyimpulkan bahwa pH 4 dan pH 5
merupakan pH terbaik dalam pertumbuhan jamur Metarhizium anisopliae (Candra
dan Rahman, 2017). Padmavathi et al. (2003) melaporkan bahwa pH 5-13

merupakan pH yang toleran untuk pertumbuhan jamur Beauveria bassiana.

1.4 Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka hipotesis yang diajukan adalah

sebagai berikut :

1. Ketakatan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis tahan metil
tiofanat berbeda pada fungisida dengan berbagai bahan aktif.

2. Ketakatan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis tahan metil

tiofanat berbeda pada beberapa tingkatan nilai pH.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengendalian Hayati

Pengendalian hayati merupakan pengendalian patogen tanaman dengan
memanfaatkan organisme hidup sebagai bahan bakunya (Ginting, 2013), sehingga
mengakibatkan menurunnya kerusakan atau kepadatan populasi patogen tanaman
tersebut (Purnomo, 2010). Menurut Sanda and Sunusi (2014), organisme hidup
yang digunakan sebagai pengendali hayati diantaranya predator, parasitoid, dan
patogen. Predator adalah organisme yang memakan binatang lain sebagai
mangsanya, sementara parasitoid merupakan serangga yang daur hidupnya
dengan cara memarasit serangga inang (Sopialena, 2018). Patogen adalah mikro
organisme yang secara terus menerus mampu menginfeksi Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT) sehingga menimbulkan penyakit pada OPT tersebut
(Ghazali, 2015).

Predator, parasitoid dan patogen memilki ciri-ciri yang berbeda. Mangsa predator
memiliki ukuran tubuh yang lebih kecil dari pemangsanya dan kematian mangsa
dapat terlihat langsung (Sopialena, 2018). Parasitoid memiliki ukuran yang tubuh
lebih kecil dari inangnya, siklus hidup parasitoid berada di dalam tubuh inangnya
dan biasanya parasitoid tidak secara langsung mematikan inangnya. Patogen
mempunyai ukuran mikro dan populasi patogen dipengaruhi oleh kondisi

lingkungan (Sanda and Sunusi, 2014).

Salah satu contoh patogen sebagai pengendali hayati yaitu cendawan atau jamur.
Jamur yang dapat digunakan dalam pengendalian hayati termasuk dalam jenis
jamur entomopatogen. Menurut Gull et al., (2014) jamur entomopatogen berasal

dari divisi Ascomycota, Zygomycota, dan Deuteromycota.



2.2 Jamur Entomopatogen

Jamur entomopatogen merupakan jamur yang dapat mengakibatkan serangga
inang mati dengan cara menyerang dan menginfeksinya (Gul et al., 2014). Oleh
karena itu, jamur entomopatogen dapat dijadikan sebagai agen pengendalian
hayati (Dara et al., (2017). Divisi jamur entomopatogen umumnya berasal dari
Ascomycota (Ascomycota dan Deuteromycota) dan Zygomycota. Secara umum

jamur entomopatogen bersifat obligat dan fakultatif. (Khan et al., 2012).

Cara kerja jamur entomopatogen dalam menginfeksi serangga inang sangat
bervariasi. Menurut Gul ef al. (2014) jamur entomopatogen menginfeksi inang
dengan menghasilkan toksin. Proses infeksi ditentukan oleh enzim pendegradasi

kutikula seperti chitinase, lipase dan protease (Dara et al., 2017).

2.3 Aspergillus oryzae

Aspergillus oryzae merupakan jenis jamur yang termasuk kelas Ascomycota.

Kelas Ascomycota memiliki ciri-ciri diantarnya memiliki septat, miselia termasuk
haploid, dan memiliki spora produksi (ascospore); ascospore diproduksi di dalam
ascus pada badan buah (ascomata). Aspergillus berreproduksi secara seksual dan

asekual. Konidia bersifat hydrophobic (Goettel et al., 2005).

Spora Aspergillus oryzae termasuk aerosol yang penyebarannya dapat melampau
jarak yang dekat atau jauh tergantung kondisi lingkungannya. Miselia berbentuk
‘T’ atau ‘L’. Aspergillus oryzae dapat menghasilkan spora seksual (telemorph)
dan asexual (amorph) (Bennet, 2010).

2.4 Talaromyces sayulitensis

Talaromyces sayulitensis merupakan jenis jamur yang banyak memiliki manfaat.
Talaromyces dapat digunakan pada industri makanan seperti pada proses
pasteurisasi jus buah. Manfaat lain yang dapat digunakan adalah perannya
Talaromyces sebagai pengendali keberadaan patogen tanaman terbawa tanah.

Dibidang bioteknologi, Talaromyces digunakan sebagai penghasil enzim dan



pigemen larut seperti 7. cellulolyticus sebagai jamur pendegradasi sellulosa

(Yilmaz et al., 2014).

Umumnya ciri ascokarp Talaromyces berbentuk lunak dan hifa menyatu dengan
cleistothecial dengan ascomata berwarna kuning. Reproduksi Talaromyces dapat
dilakukan melalui seksual dan aseksual. Untuk spesies yang berreproduksi secara
seksual biasanya berbentuk homotalik, dan aseksual berbentuk heterothalik

(Yilmaz et al., 2014).

Talaromyces merupakan jenis jamur yang dapat menghasilkan asci di bagian
rantainya. Pertumbuhan Talaromyces pun mengikuti alur tak menentu.
Umumnya ascoma jamur 7alaromyces berbentuk bola, permukaan yang lembut,
dan ascomatal yang terbungkus dengan padat dengan hifa disekelilingnya, secara
keseluruhan Talaromyces menghasilkan pigmen kuning, orange dan merah pada

bagian miseliumnya (Stolk and Samson, 1972).

2.5 Ketakatan Jamur Entomopatogen pada Berbagai Tingkatan Nilai pH

Jamur dapat tumbuh pada berbagai tingkatan pH. Menurut Hakim et al. (2020),
Wheeler et al., (1991) jamur anggota Aspergillus dapat tumbuh pada pH 4 - pH 8
dan tumbuh optimum pada pH 5. Menurut Racchi et al., (2020) Tallaromyces
trachyspermus dan Tallaromyces bacillisporus dapat tumbuh pada pH 3 dan 2.

Selain itu, tingkatan nilai pH juga berpengaruh terhadap biomassa dan morfologi
jamur. Menurut Padmavathi ez al., (2003) pH toleran dan pH optimal bagi jamur
untuk tumbuh memiliki bentuk koloni yang berbeda. pH toleran bagi isolat jamur
B. bassiana ditunjukan dengan bentuk koloni jamur keruh dan pH optimum

ditunjukkan dengan bentuk koloni pucat.

2.6 Jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis sebagai PGPF
(Plant Growth Promotiong Fungi)

Jamur entomopatogen dapat berperan sebagai PGPF. Menurut Zhao et al.,
(2021) jamur sebagai PGPF dapat diketahui dari produksi siderofor, produksi [AA

dan kemampuan dalam melarukan posfat. Jamur 7. purpureogenus M13026-2



dapat melarutkan posfor organik dan posfor anorganik dan juga memiliki
kandungan siderofor tertinggi sebesar 67,5% dibanding dengan kontrol. Pangesti
(2019) melaporkan bahwa jamur A. oryzae dan T. sayulitensis isolat AS1, AS4,
ASS5, AS8, AS11 juga dapat berperan sebagai pelarut fosfat, pendegradasi kitin,

dan pemacu pertumbuhan tanaman.



III. BAHAN DAN METODE

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan mulai Bulan Maret 2020 sampai Desember 2021.
Pengujian ketakatan jamur dan patogenesitas spora dilakukan di Laboratorium
Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Pengujian
ketakatan jamur pada beberapa tingkatan pH di Laboratorium Agronomi Fakultas
Pertanian Universitas Lampung. Pengujian jamur sebagai Plant Gowth
Promoting Fungi (PGPF) pada tanaman timun dilaksanakan di Desa Rajabasa

Raya, Kecamatan Rajabasa, Kota Bandar Lampung.

3.2 Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah isolat 4. oryzae (AP,)
dengan viabilitas 5,88.%, isolat T. sayulitensis AgPs dengan viabilitas 98,04%,
fungisida dengan 9 macam bahan aktif (metil tiofanat, Trisiklazol, isoprotiolan,
difenokonazol, mankozeb, benomil, ziram, carbendazim, propineb), media PDA,

media PDB, aquades, alkohol, dan tanaman timun.

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu gelas ukur, timbangan elektrik,
cawan petri, tabung eppendorf, mikro pippet, bunsen, autoclave, Laminar Air
Flow (LAF), plastik wrap, almunium foil, karet, tisu, spidol, penggaris,

erlenmeyer, hand sprayer.

3.3 Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini terdiri dari empat sub percobaan. Percobaan pertama yaitu

pengujian ketakatan jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat pada
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fungisida dengan berbagai bahan aktif. Rancangan percobaan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap dengan 19 perlakuan bahan aktif, 4 ulangan, dan 2
jamur sehingga terdapat 152 satuan percobaan. Variabel pengamatan yaitu

diameter koloni jamur.

Percobaan kedua yaitu pengujian ketakatan jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis
tahan metil tiofanat pada beberapa tingkatan nilai pH. Rancangan percobaan
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan tingkatan pH 2 — 9 (8
perlakuan), 4 ulangan, dan 2 jamur sehingga terdapat 64 satuan percobaan.

Variabel pengamatan yaitu kerapatan spora.

Percobaan ketiga yaitu pengujian patogenesitas jamur 4. oryzae dan 7.
sayulitensis tahan metil tiofanat terhadap kumbang beras (S. oryzae L.).
Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan perlakuan
11 perlakuan, 4 ulangan, dan 2 jamur sehingga terdapat 88 satuan percobaan.

Variabel pengamatan yaitu mortalitas kumbang beras (S. oryzae L).

Percobaan keempat yaitu pengujian jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan
metil tiofanat sebagai PGPF dengan menggunakan tanaman timun sebagai
tanaman indikator. Rancangan percobaan menggunakan Rancangan Acak
Lengkap dengan 5 perlakuan, 5 ulangan sehingga terdapat 25 satuan percobaan.
Variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, jumlah daun, kehijauan daun, bobot

basah, bobot kering, dan panjang akar.

3.4 Ketakatan Jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis Tahan
Metil Tiofanat pada Fungisida dengan Berbagai Bahan Aktif

Jamur A. oryzae dan Talaromyces sayulitensis tahan metil tiofanat 4 hsi
ditumbuhkan pada media fungisida dengan berbagai bahan aktif, dan diulang
sebanyak 4 (empat) kali. Variabel yang diamati yaitu diameter koloni jamur A.
oryzae dan T.sayulitensis tahan metil tiofanat, jumlah spora dan viabilitas jamur.
Fungisida yang digunakan dikelompokkan berdasarkan cara kerja atau “Mode of
action” dari masing-masing bahan aktif fungisida tersebut, diantaranya yaitu :

1. Racun kontak yaitu bahan aktif mankozeb, propineb dan ziram
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2. Racun sistemik yaitu bahan aktif metil tiofanat, isoproptiolan, difenokonazol,

benomil, trisiklazol, dan karbendazim.

Penggunaan dosis dari masing-masing jenis bahan aktif fungisida yaitu 1 dan 2
tingkatan dosis rekomendasi. Secara detail, jenis bahan aktif fungisida dan dosis

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis bahan aktif fungisida pada pengujian ketakatan jamur Aspergillus
oryzae Dan Talaromyces sayulitensis tahan metil tiofanat pada fungisida
dengan berbagai bahan aktif.

Mode of Tingkatan dosis
Action Kode  Bahan aktif Konsentrasi rekomendasi
Sistemik  F1 Metil Tiofanat 1,5 ml/l
F2 Trisiklazol 1 ml/l
F3 Isoprotiolan 2 ml/l
F4 Difenokonazol 2 ml/l
F6 Benomil 2 g/l 1 kali dosis anjuran
F8 Carbendazim 2 g/l
Kontak F5 Mankozeb 3¢/l
F7 Ziram 4 g/l
F9 Propineb 2 g/l
Sistemik  F10 Metil Tiofanat 3 ml/l
F11 Trisiklazol 2 ml/l

F12 Isoprotiolan 4 ml/1l
F13 Difenokonazol 4 ml/l

F15 Benomil . 4¢/l 2 kali dosis anjuran
F17 Carbendazim 4 g/l
Kontak F14 Mankozeb 6 g/l
F16 Ziram 8 g/l
F18 Propineb 4 g/l

K Kontrol -
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3.4.1 Pembuatan Media PDA Mengandung Fungisida

Media PDA dibuat dengan cara menimbang kentang yang telah dikupas sebanyak
100 g dan dipotong-potong dadu kecil. Potongan kentang kemudian dimasukkan
ke dalam gelas ukur yang telah berisi 500 mL air destilasi dan dipanaskan di
dalam microwave hingga mendidih. Setelah air kentang mendidih kemudian
larutan tersebut dipindahkan ke tabung erlenmeyer, yang didalamnya telah berisi
agar balok 10 g dan ditambahkan dextrose sebanyak 10 g. Selanjutnya media di
sterilkan menggunakan autoclave pada suhu 121°C, tekanan 1 atm selama 15
menit. Setelah diautoclave media PDA ditambahkan asam laktat sebanyak 0,7
mL dan dimasukkan ke dalam botol kaca (volume 100 mL) dan dicampur
fungisida dengan konsentrasi akhir disesuaikan dengan perlakuan yang digunakan

(Tabel 1).

3.4.2 Perbanyakan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis
Tahan Metil Tiofanat

Perbanyakan jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat dilakukan
dengan cara memasukkan 1 bor gabus biakan murni jamur berumur 4 hari masa
inkubasi ke dalam tabung eppendorf yang telah berisi air steril sebanyak 1 mL.
Selanjutnya menghomogenkan biakan murni jamur tersebut menggunakan vortex
selama + 5 menit. Kemudian sebanyak 200 pL larutan jamur yang telah
disentrifugasi diambil dan disebar di atas media PDA mengandung fungisida
bahann aktif metil tiofanat (1x dosis anjuran) yang telah beku dan diratakan
dengan menggunakan L glass. Selanjutnya biakan tersebut di inkubasi selama 4 x
24 jam setelah waktu sebar. Biakan jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan

metil tiofanat siap untuk digunakan untuk pengujian.

3.4.3 Pembuatan Suspensi Spora Jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces
sayulitensis Tahan Metil Tiofanat

Suspensi spora jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat dibuat
dengan cara menambahkan 10 mL larutan 0,1% Tween 80 ke dalam cawan petri

biakan murni jamur berumur 14 hari. Selanjutnya spora tersebut dipanen
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menggunakan drigalski dengan cara mengeruknya pelan-pelan agar media PDA
nya tidak terbawa. Suspensi spora tersebut kemudian dimasukkan ke dalam
tabung erlenmeyer dan dihomogenkan. Susupensi spora jamur A. oryzae dan T.

sayulitensis tahan metil tiofanat siap untuk digunakan.

3.4.4 Pelaksanaan Percobaan

Satu bor gabus biakan jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat
diletakkan di media PDA yang mengandung fungisida dengan konsentrasi yang

telah ditentukan. Selanjutnya menginkubasi biakan tersebut pada suhu ruang.

3.4.5 Pengamatan

Pengamatan dilakukan selama 19 hsi dan variabel pengamatan terdiri dari
diameter koloni jamur, kerapatan spora, viabilitas spora. Pengamatan mulai
dilakukan 1 hsi dengan cara mengukur diameter koloni jamur yang tumbuh.
Diameter koloni jamur yang digunakan merupakan rerata dari 4 kali pengukuran

diameter koloni (Rahmawati, 2020).

d;

d> dy

3

Gambar 1. Skema pengukuran koloni jamur.

Keterangan : d,, = Diameter koloni hasil pengukuran ke-n
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3.4.5.1 Diameter Koloni Jamur A. oryzae dan T. sayulitensis Tahan
Metil Tiofanat

Pengamatan percobaan ini dilakukan dengan mengukur diameter koloni jamur
menggunakan penggaris yang tumbuh pada fungisida dengan berbagai bahan

aktif.

3.4.5.2 Kerapatan Spora

Pada percobaan ini penghitungan kerapatan spora dilakukan secara mikroskopis
menggunakan haemocytometer. Penghitungan spora dilakukan dengan cara
mengambil 1 mL suspensi spora yang telah dibuat (Sub Bab 3.4.3) dan
meneteskannya ke dalam bidang haemocytometer kemudian menutup dengan
cover glass. Penghitungan dilakukan di bawah mikroskrop binokuler dengan
pembesaran 400x. Jumlah spora dihitung dengan bantuan 5 bidang kotak sedang
di dalam haemocytometer tersebut dan kemudian dirata-rata. Kerapatan spora

jamur dihitung berdasarkan rumus (Syahnen dkk., 2014) :

S=RxKxF

Keterangan :

S = JumLah spora

R = Rata-rata spora pada 5 bidang (kotak kecil) pandang haemocytometer
K = Konstanta koefisien alat (2,5 x10°)

F = Faktor pengenceran yang dilakukan (1 kali pengenceran)

3.4.5.3 Viabilitas Spora Jamur Entomopatogen

Pengamatan viabiltas dilakukan dengan cara meneteskan sebanyak 25 pl suspensi
spora yang telah dibuat ke media PDA yang berfungisida dan diinkubasi selama
36 jam. Selanjutnya menghitung jumlah spora berkecambah di bawah mikroskop
binokuler pembesaran 400x. Spora dihitung berkecambah apabila tabung
kecambah yang muncul mempunyai panjang minimal dua kali dari diameter spora
(Rosanti dkk., 2014). Viabilitas spora dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut (Syahnen dkk., 2014):
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R Jumlah spora yang berkecambah
Viabilitas Spora= - - X 100%
Total spora yang diamati

3.5 Uji Ketakatan Jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis
Tahan Metil Tiofanat pada Beberapa Tingkatan Nilai pH

Jamur A.oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat yang berumur 4 hsi,
ditumbuhkan pada beberapa tingkatan nilai pH yaitu pH 2 - pH 9. Bahan
tambahan yang digunakan untuk pengaturan pH yaitu NaOH (basa) dan HCI
(asam). Setiap perlakuan diulang sebanyak 4 (empat) kali. Variabel yang diamati
yaitu tumbuh/tidak tumbuh, warna koloni jamur yang tumbuh, jumlah spora dan

viabilitas jamur.

3.5.1 Pembuatan Media PDB (Potato Dextrose Broth)

Pembuatan media PDB menggunakan bahan dan alat seperti percobaan ketakatan
jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat pada fungisida dengan

berbagai bahan aktif, tetapi tidak menggunakan agar.

3.5.2 Pembuatan Suspensi Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis
Tahan Metil Tiofanat

Pembuatan suspensi spora jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat
menggunakan bahan dan alat seperti percobaan ketakatan jamur jamur A. oryzae
dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat pada fungisida dengan berbagai bahan

aktif.

3.5.3 Pelaksanaan Percobaan

Media PDB steril dimasukkan ke dalam tabung reaksi sebanyak 5 mL dan
mencampurkannya dengan fungisida metil tiofanat (1 kali dosis). Penambahan
fungisida dilakukan karena jamur yang digunakan merupakan jamur yang tahan
terhadap metil tiofanat. Selanjutnya mengukur pH media campuran fungisida

menggunakan pH meter sesuai dengan nilai pH yang diinginkan. Bahan
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tambahan yang digunakan untuk mengatur pH yaitu NaOH (basa) dan HCI
(asam). Setelah itu mencampurkan suspensi spora jamur sebanyak 20 ul ke dalam

tabung reaksi dan diinkubasi selama 24 jam.

3.5.4 Pengamatan

Pengamatan percobaan ini dilakukan dengan mengamati secara makroskopis
terhadap pertumbuhan jamur dan warna koloni jamur yang tumbuh. Selanjutnya
menghitung kerapatan spora dan viabilitas spora yang tumbuh dibeberapa
tingkatan pH. Kerapatan spora dan viabilitas spora dihitung menggunakan rumus
yang sama pada percobaan ketakatan jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan

metil tiofanat pada fungisida dengan berbagai bahan aktif.

3.6 Patogenesitas Jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis
Tahan Metil Tiofanat pada Kumbang Beras (Sitophilus oryzae L)

Jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat 4 hsi ditumbuhkan di 9
jenis bahan aktif fungisida dan diulang sebanyak 4 (empat) kali. Perlakuan
kontrol terdiri dari 2 macam yaitu kontrol 1 (0,1% Tween 80) dan kontrol 2 (air

steril). Variabel yang diamati yaitu mortalitas kumbang beras.

3.6.1 Persiapan Kumbang Beras (Sitophilus oryzae L)

Kumbang beras (S. oryzae) diperoleh dari beras yang tersimpan lama.
Selanjutnya kumbang beras dibiakkan dalam toples yang telah diberi beras.

Jumlah kumbang per toples 20 buah.

Kumbang beras dipilih karena mudah diperoleh dan dibiakkan serta mempunyai
ketahanan yang cukup tinggi terhadap faktor lingkungan (Manueke et.al, 2015).
Apabila kedua jamur ini mampu menginfeksi S. oryzae, maka kemungkinan jamur
ini juga mampu menginfeksi serangga lain yang lebih rentan terhadap faktor

lingkungan.
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3.6.2 Pembuatan Suspensi Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis
Tahan Metil Tiofanat

Pembuatan suspensi spora jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat
menggunakan bahan dan alat seperti percobaan ketakatan jamur jamur A. oryzae
dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat pada fungisida dengan berbagai bahan

aktif.

3.6.3 Pelaksanaan Percobaan

Percobaan dilakukan dengan cara merendam kumbang beras ke dalam 10 mL
suspensi masing-masing spora selama 1 menit. Kemudian kumbang beras
diangkat dan dimasukkan ke dalam masing-masing stoples kecil yang telah berisi

beras. Selanjutnya pengamatan dilakukan selama 1-8 hari setelah aplikasi.

Kumbang beras yang telah terinfeksi kemudian dipisahkan dari yang lainnya
dengan meletakkan di tengah cawan petri yang telah dilapisi tisu lembab.
Kemudian diinkubasi pada suhu ruang dan diamati setiap harinya terhadap
kemunculan jamur pada permukaan tubuh kumbang beras. Selanjutnya dilakukan
identifikasi di bawah mikroskop terhadap jamur yang tumbuh pada kumbang
beras yang mati. Penghitungan tingkat mortalitas kumbang beras menggunakan

rumus sebagai berikut :

) Jumlah serangga uji yang mati
Mortalitas (%) = - = - - X 100%
Total jumlah serangga uji yang diamati

3.7 Uji Kemampuan Jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis
Tahan Metil Tiofanat sebagai PGPF (Plant Gowth Promotion Fungi)

Jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat dicampurkan pada media
tanam dengan 5 (lima) kali ulangan. Peubah yang diamati selama 21 hari setelah
tanam adalah tinggi tanaman, jumlah daun, kehijauan daun, bobot basah, bobot

kering dan panjang akar tanaman mentimun.
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3.7.1 Persiapan Isolat Jamur pada Media Beras

Isolat jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat diperbanyak
menggunakan media beras. Beras dicuci dan dikukus selama 15 menit, kemudian
disterilkan dengan menggunakan autoklaf pada suhu 121°C, tekanan 1 atm selama
15 menit. Setelah media steril dan dingin, isolat jamur sebanyak 5 bor (diameter

0,5 cm) dimasukkan ke dalam beras dan diinkubasi selama 14 hari.
3.7.2 Persiapan Benih Timun sebagai Tanaman Uji dan Media Tanam

Tanaman mentimun digunakan sebagai tanaman uji dalam penelitian ini.
Tanaman mentimun dipilih karena tanaman ini sangat responsif terhadap
perubahan lingkungan termasuk terhadap serangan patogen tanaman. Benih
mentimun yang digunakan adalah varietas Tafi F1. Persiapan benih timun dengan
cara menyemai benih timun di dalam ¢ray plastik yang dialasi kertas merang

lembab dan diinkubasi selama 2 hari.

Persiapan media tanam adalah dengan cara mencampur kompos dan pasir
sebanyak 300 g dengan perbandingan 1:1. Kemudian campuran media tersebut
dimasukkan ke dalam plastik tahan panas dan disterilkan selama 4 jam. Setelah

media dingin dimasukkan ke dalam polybag.
3.7.3 Aplikasi Jamur pada Media Tanam dan Penanaman Tanaman Uji

Pelaksanaan percobaan dilakukan dengan cara mencampurkan isolat jamur
sebanyak 10 g ke dalam media tanam dan diinkubasi selama 2 hari. Selanjutnya
menanam benih mentimun yang telah berkecambah sebanyak 2 benih per polibag
ke dalam media tanam. Setelah tanaman mentimun tumbuh, kemudian dipilih 1

tanam per polybag untuk diamati.
3.7.4 Pengamatan

Pengamatan dilakukan setiap hari selama 21 hari terhadap tinggi tanaman dan
jumLah daun. Setelah 21 hst dilakukan pemanenan dan pengamatan terhadap

kehijauan daun, berat basah dan kering tajuk serta akar tanaman. Untuk
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menghitung berat basah tajuk dan akar dilakukan dengan cara menimbang tajuk
dan akar yang telah dipanen serta dibersihkan dari tanah yang menempel. Selain
itu, pengamatan juga dilakukan terhadap kenampakan akar dan panjang akar.
Untuk berat kering tajuk dan akar dilakukan dengan menimbang tajuk dan akar

yang telah dioven dengan suhu 60°C selama 3 hari.

3.8 Rancangan Percobaan dan Analisis Data

Pengujian ketakatan jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat pada
fungisida dengan berbagai bahan aktif menggunakan Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan 18 perlakuan dan Kontrol (tanpa fungisida). Perlakuan terbagi
menjadi 2 jenis (1 kali dosis anjuran dan 2 kali dosis anjuran) yang terdiri dari
metil tiafonat (F1 dan F10), triziklazol (F2 dan F11), isoprotiolan (F3 dan F12),
difenokonazol (F4 dan F13), mankozeb (F5 dan F14), benomil (F6 dan F15),
ziram (F7 dan F16), karbendazim (F8 dan F17), propineb (F9 dan F18) dan

Kontrol. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 kali ulangan.

Pengujian jamur 4. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat pada beberapa
tingkatan nilai pH menggunakan RAL dengan 8 perlakuan. Perlakuan terdiri dari

pH 2—pH 9 yang masing-masing perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan.

Pengujian patogenesitas jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat
pada fungisida dengan berbagai bahan aktif menggunakan RAL dengan 11
perlakuan. Perlakuan terdiri dari metil tiafonat (F1), triziklazol (F2), 1soprotiolan
(F3), difenokonazol (F4), mankozeb (F5), benomil (F6), ziram (F7), karbendazim
(F8), propineb (F9), Kontrol (Tween 0,1% 80) dan Kontrol. Masing-masing

perlakuan diulang sebanyak 4 ulangan.

Pengujian jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat sebagai PGPF
menggunakan RAL dengan 5 perlakuan. Perlakuan terdiri dari 4. oryzae tahan
metil tiofanat, 7. sayulitensis tahan metil tiofanat, 4. oryzae, T. sayulitensis, dan

Kontrol masing-masing perlakuan diulang sebanyak 5 ulangan.
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Selanjutnya data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya
menggunakan uji bartlett dan aditivitas dengan uji Tukey. Jika asumsi terpenuhi,

dilanjutkan dengan uji ANARA. Jika berbeda nyata dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan analisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai

berikut :

1. Ketakatan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis tahan metil
tiofanat berbeda pada fungisida dengan berbagai bahan aktif. Diameter
koloni jamur 4. oryzae tahan metil tiofanat pada bahan aktif mankozeb 1 kali
dan 2 kali dosis anjuran tidak berbeda nyata dengan kontrol. Diameter koloni
jamur 7. sayulitensis pada bahan aktif propineb (1 kali dosis anjuran) dan

carbendazim (2 kali dosis anjuran) tidak berbeda nyata dengan kontrol.

2. Ketakatan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces sayulitensis tahan metil
tiofanat berbeda pada tingkatan nilai pH. Sporulasi jamur 4. oryzae tahan
metil tiofanat tertinggi pada pH 9 yaitu 21,39 x 10° spora/mL. Viabilitas
jamur A. oryzae dan T. sayulitensis tahan metil tiofanat tidak berbeda nyata
pada pH 2, 3, 7 dan pH 9. Sedangkan viabilitas jamur A. oryzae dan T.
sayulitensis tahan metil tiofanat berbeda nyata pada pH 4-6 dan pH 8.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan bahwa perlu dilakukan
penelitian terhadap keefektifan jamur Aspergillus oryzae dan Talaromyces

sayulitensis tahan metil tiofanat pada serangga inang yang lain.
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